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Anemia pada anak merupakan salah satu masalah kesehatan 
dunia termasuk Indonesia. Diketahui faktor determinan kejadian 
anemia pada anak didominasi oleh silent infection disamping 
ketidakseimbangan gizi dan masalah sosial ekonomi. Kegiatan 
ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini anemia pada anak di 
kompleks pengungsian Tial Baru  Kecamatan Salahutu melalui 
pemeriksaan kadar hemoglobin, hematokrit dan glukosa darah 
menggunakan metode point of care  testing. Hasil pemeriksaan 
didapatkan, sebanyak 76% anak mengalami anemia berdasarkan 
pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit sementara hasil 
pemeriksaan glukosa darah 94% dalam kategori normal. 
Disarankan kepada orangtua untuk lebih aware terhadap kondisi 
kesehatan anak melalui pemeriksaan lebih lanjut di fasilitas 
kesehatan serta menerapkan pola gizi seimbang bagi anak. 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 
4.0 International License. 

 

Pendahuluan  

Anak adalah masa depan bangsa. 

Sebuah pernyataan yang perlu 

dipertanggungjawabkan oleh negara 

sesuai amanat undang-undang 

perlindungan anak nomor 35 tahun 

2014. Bahwa setiap anak berhak untuk 

hidup, bertumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara wajar serta berhak 

mendapatkan perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Selain itu, 

anak-anak juga berhak untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan dan 

jaminan sosial (UU Nomor 35 Tahun 

2014). Sumber daya manusia yang 

berkualitas merupakan salah satu tolak 

ukur keberhasilan pembangunan suatu 

bangsa dengan merujuk pada beberapa 

indicator diantaranya fisik yang tangguh, 

mental yang kuat, kesehatan yang prima 

serta tingkat prestasi yang baik.   

 Tumbuh kembang anak sangat 

erat kaitannya dengan status gizi sebagai 

bentuk timbal balik dari keadaan anemia. 

Anemia didefinisikan sebagai suatu 

kondisi dimana terjadinya penurunan 

kadar hemoglobin, hematokrit dan 

jumlah eritrosit yang menyebabkan 

penurunan fungsi tubuh dalam 

menyuplai oksigen ke seluruh  sel dan 

jaringan (Sari, J.I dkk, 2023). Dampak 

anemia bagi anak adalah dapat 
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menyebabkan gangguan tumbuh 

kembang fisik, rendahnya daya tahan 

terhadap penyakit, tingkat kecerdasan 

yang kurang serta prestasi belajar/kerja 

dan prestasi olahraga yang rendah. 

Selain itu, anemia pada anak akan 

berdampak pada menurunnya 

kemampuan dan konsentrasi belajar, 

mengganggu pertumbuhan baik sel 

tubuh maupun sel otak sehingga 

menimbulkan gejala muka tampak pucat, 

letih, lesu dan cepat lelah (Wu, B et al., 

2021).  

World Health Organization 

(WHO) dalam Worldwide Prevalence of 

Anemia melaporkan bahwa sebanyak 

1,62 miliar penduduk dunia mengalami 

anemia dengan prevalensi 25,4% atau 

sekitar 305 juta adalah kategori anak 

sekolah dasar (WHO, 2018). Prevalensi 

anemia pada anak sekolah dasar di 

negara berkembang cukup variatif, 

seperti di Thailand sebesar 13,4%, di 

India sebesar 85,5% sementara di 

Indonesia sebesar 58,4% (GBD Anemia 

Collaborator, 2023). Di Indonesia, faktor 

penyebab terjadinya anemia pada anak 

tertinggi adalah kecacingan serta 

kurangnya asupan gizi dalam bentuk 

sarapan pagi. Tidak hanya di Indonesia, 

melewatkan sarapan pagi masih  

merupakan salah satu isu kesehatan anak 

di dunia. Padahal, tingkat penyerapan zat 

besi tertinggi terjadi pada pagi hari 

(Kemenkes RI, 2018). Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia pada 

tahun 2014 menunjukkan bahwa hanya 

27,7% dari orangtua siswa sekolah dasar 

yang anaknya mengalami anemia 

menyadari bahwa sarapan dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar anak  

di sekolah (Kemenkes RI, 2014). 

Upaya pencegahan dan 

penanggulangan anemia pada anak 

dapat dilakukan dengan cara; (1) 

mendeteksi adanya anemia berdasarkan 

fakta laboratorium diantaranya 

pemeriksaan kadar hemoglobin, 

hematokrit serta kadar glukosa darah, 

(2) mendeteksi adanya infeksi penyerta 

penyebab anemia seperti kecacingan, 

infeksi saluran kemih, serta tuberculosis, 

serta (3) penerapan pola pemberian gizi 

seimbang secara berkelanjutan (daSilva, 

L et al., 2021). 

Kompleks Pengungsian Tial Baru 

merupakan salah satu wilayah relokasi 

pasca tragedi kerusuhan di Provinsi 

Maluku. Kompleks hunian ini berlokasi 

di Desa Suli Kecamatan Salahutu 

Kabupaten Maluku Tengah. Menurut 

pengamatan kami, anak-anak di wilayah 

ini cenderung kurang menyukai sayuran 

dan jarang mengonsumsi sarapan pagi 

yang menyebabkan beberapa diantara 

mereka terlihat pucat dan lesu.   

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka selaku akademisi maupun 

pegiat komunitas sosial kemasyarakatan 

dari Komunitas Narasi Rakyat Maluku 

Barat Daya, kami terpanggil untuk 

melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan cara melakukan 

deteksi dini anemia pada anak di 

kompleks pengungsian Tial Baru, 

Kecamatan Salahutu. 

  

Metode 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 3 Januari 2024, bertempat di 

Aula Gereja Bethel Jemaat GPM Tial.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menggunakan 

metode observasi laboratorik dengan 

pendekatan cross sectional dengan cara 

melakukan pemeriksaan kadar 

hemoglobin, hematokrit dan glukosa 
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darah anak di kompleks pengungsian 

Tial Baru Kecamatan Salahutu 

menggunakan metode Point of care 

testing (POCT) atau metode deteksi 

cepat (Orno, T.G dkk, 2021). 

Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan ini terdiri atas: 

1. Pengamatan kami secara visual 

terhadap kondisi anak di kompleks 

pengungsian Tial Baru, Kecamatan 

Salahutu; 

2. Diskusi bersama tokoh agama dan 

tokoh masyarakat setempat dalam 

hal ini pendeta jemaat GPM Bethel 

Tial dan ketua RT setempat terkait 

pelaksanaan kegiatan deteksi dini 

anemia pada anak; 

3. Pelaksanaan kegiataan pemeriksaan 

kadar hemoglobin, hematokrit dan 

glukosa darah pada anak-anak di 

kompleks pengungsian Tial Baru, 

Kecamatan Salahutu; 

4. Penyampaian hasil pemeriksaan 

dilanjutkan dengan edukasi kepada 

anak beserta orangtua pendamping. 

 

Hasil 
Tabel 1. Karakteristik peserta 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
(%) 

Umur 
2-6 tahun 
7-12 tahun 

 
6 

28 

 
18 
82 

Total 34 100 
Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 
    Perempuan 

 
13 
21 

 
38 
62 

Total 34 100 
 

Berdasarkan tabel karakteristik 

peserta, kategori jenis kelamin 

didominasi oleh anak perempuan dengan 

jumlah 21 orang (62%) serta kategori 

umur terbanyak pada kelompok 7-12 

tahun sebesar 82%. Kelompok umur 7-12 

diketahui merupakan kelompok umur 

anak sekolah dasar. 

Anak usia sekolah dasar tampak 

sangat anatusias dalam mengikuti 

kegiatan ini. Kami menjelaskan tata cara 

pengambilan sampel darah kapiler 

melalui ujung jari. Mereka memiliki 

pemahaman yang cukup baik disertai 

keberanian untuk turut serta dalam 

kegiatan pemeriksaan. Berikut hasil 

pemeriksaan kadar hemoglobin, 

hematokrit dan glukosa darah: 
 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan Kadar 
Hemoglobin, Hematokrit dan Glukosa 

Darah Pada Anak Usia Sekolah Dasar di 
Kompleks Pengungsian Tial Baru 

Parameter Frekuensi Persentase 
(%) 

Hemoglobin 
(g/dl) 
  Normal (11-15) 

Rendah (<11) 

 
 

8 
26 

 
 

24 
76 

Hematokrit 
(%) 
     Normal (32-

42) 
 Rendah (<32) 

 
 

8 
26 

 
 

24 
76 

Glukosa 
darah mg/dl) 
     Normal (70-

150)     
Rendah (<70)          

 
 

32 
2 

 
 

94 
6 

Nilai rujukan berdasarkan kriteria WHO, 2018 

 

Terdapat 26 orang anak yang memiliki 

kadar hemoglobin dan hematokrit 

rendah dengan persentase 76% 

sementara mayoritas anak memiliki 

kadar glukosa darah normal yang 

berkisar antara 70-150 mg/dl.  
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Gambar 1. Proses pemeriksaan kadar 
hemoglobin, hematokrit dan glukosa 

darah 

 
Hasi pemeriksaan kadar hemoglobin, 
disimpulkan bahwa sebanyak 76% anak 
usia sekolah dasar di kompleks 
Pengungsian Tial Baru mengalami 
anemia (Diagram 1). 
 

 
Diagram 1. Persentase anak yang 

mengalami anemia 

 

Pembahasan  

Hasil pemeriksaan kadar 

hemoglobin dan hematokrit anak di 

Kompleks Pengungsian Tial Baru 

Kecamatan Salahutu menunjukkan hasil 

yang cukup mencengangkan dimana dari 

34 anak yang ikut serta dalam kegiatan 

pemeriksaan, 26 anak dinyatakan 

mengalami anemia. Secara teori, 

terdapat dua faktor penyebab terjadinya 

anemia yaitu faktor langsung yang 

meliputi adanya infeksi seperti  

kecacingan, infeksi saluran kemih dan 

tuberculosis serta faktor asupan zat gizi, 

sementara faktor tidak langsung meliputi 

keadaan sosial ekonomi keluarga 

(Hasanah U, 2012). 

Anak yang memiliki “silent 

infection” atau infeksi yang tidak 

bergejala serius seperti infeksi saluran 

kemih dan kecacingan cenderung 

menyebabkan anemia. Sebuah studi 

menyatakan bahwa pada kondisi infeksi 

parasit dalam hal ini kecacingan, tubuh 

akan kehilangan darah sekitar 2-100 cc 

setiap harinya (Garrison, A et al., 2021). 

Studi yang serupa dilakukan oleh 

Sirajuddin & Masni (2015) tentang 

kejadian anemia pada siswa sekolah 

dasar menyimpulkan bahwa faktor 

determinan terjadinya anemia adalah 

status kecacingan (p=0,007), kebiasaan 

sarapan pagi (p=0,002), pola konsumsi 

makanan yang mengandung zat besi 

(p=0,004), dan pola konsumsi makanan 

penghambat zat besi (p=0,016). 

Kebiasaan bermain tanpa alas kaki dan 

kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum 

dapat menyebabkan terjadinya infeksi 

soil transmitted helminth atau infeksi 

cacing yang berasal dari tanah (Degarege 

et al., 2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh Favour, O.A et al (2018) 

menyatakan bahwa anemia akibat infeksi 

kecacingan diperparah oleh kondisi 

sanitasi yang buruk. Kami memberikan 

edukasi kepada anak-anak untuk rajin 

menggunakan alas kaki ketika bermain 

serta tidak lupa mencuci tangan sebelum 

makan. Selain kepada anak-anak, kami 

juga menyampaikan hal tersebut kepada 

orangtua pendamping.  

Selain faktor  infeksi, faktor lain 

yang sangat berhubungan dengan  

kejadian anemia pada anak-anak adalah 

faktor  kebiasaan menunda sarapan. 

Padahal, sumber energi yang  diperoleh 

dari sarapan diantaranya gukosa yang 

berhubungan secara langsung  dengan 

metabolisme hormon Insulin-like 

Growth Factor (IGF) yang diketahui 

merupakan growth promoting factor 

dalam proses tumbuh kembang anak dan 

juga sebagai mediator untuk Growth 

Hormone (GH) yang berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan linear anak 

(Wija, 2018; Caputo, M et al, 2021). 

Sirajuddin & Masni (2015) menjelaskan 

bahwa siswa yang jarang atau kadang-

kadang sarapan pagi dengan frekuensi 2-

76 %

24%

Anemia Tidak Anemia
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3 kali seminggu berisiko mengalami 

anemia 2,95 kali dibanding siswa yang 

sering sarapan pagi. Survey Pergizi 

Pangan Indonesia tahun 2014 

menyatakan bahwa pada 35.000 anak 

usia sekolah dasar terdapat 44,6% anak 

yang sarapan kurang dari 15% 

kebutuhanya. Banyak faktor yang 

menyebabkan anak sekolah dasar tidak 

biasa melakukan sarapan pagi, di 

antaranya adanya citra bahwa sarapan 

merupakan kegiatan yang 

menjengkelkan karena perlu bangun 

tidur lebih pagi agar terealisasi waktu 

untuk sarapan, pengetahuan orang tua 

rendah sehingga orang tua tidak 

menyiapkan sarapan dan keluarga tidak 

membiasakan sarapan. Faktor lain 

adalah untuk menjaga penampilan fisik. 

Pekan sarapan nasional (PESAN) yang 

diperingati setiap tanggal 14-20 Februari 

diharapkan dapat dijadikan sebagai 

momentum berkala setiap tahun untuk 

selalu mengingatkan dan mendorong 

masyarakat agar melakukan sarapan 

yang sehat sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan gizi seimbang. 

Kami mengedukasi para ibu yang 

hadir untuk mendampingi anaknya agar 

lebih telaten dalam memperhatikan 

sanitasi rumah, higienitas anak serta 

rutin memberikan sarapan pagi kepada 

anak-anak. Selain itu, kami mengimbau 

untuk melakukan pemeriksaan 

laboratorium medis guna memastikan 

anak bebas dari silent infection seperti 

yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Kegiatan ini mendapat respon 

yang sangat baik dari tokoh agama 

maupun tokoh masyarakat setempat. 

Pendeta Magdalena Kadmaerubun, S.Si 

dalam sambutannya mengatakan 

pihaknya sangat berterima kasih dengan 

adanya kegiatan seperti ini dapat 

meningkatkan kesadaran hidup sehat 

bagi masyarakat khususnya anak-anak 

yang merupakan masa depan bangsa dan 

gereja. Komunitas Narasi Rakyat Maluku 

Barat Daya tetap berkomitmen untuk 

aware terhadap masalah-masalah sosial 

termasuk masalah kesehatan di kalangan 

masyarakat Maluku serta selalu 

berupaya untuk melakukan tindakan-

tindakan nyata yang berkelanjutan. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dilakukan dapat kami simpulkan 

bahwa terdapat 76% anak di Kompleks 

Pengungsian Tial Baru Kecamatan 

Salahutu mengalami anemia. Kami 

menyarankan kepada orangtua untuk 

lebih memperhatikan kondisi kesehatan 

dengan cara melakukan pemeriksaan 

pada fasilitas kesehatan (faskes) untuk 

penegakan diagnosa silent infection anak 

serta penerapan pola pemberian gizi 

seimbang. 
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